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Abstraksi 

لقد انتشر مبدأ القول عند العرب لكل مقام مقال ولكل مقال مقام. وكلام  العرب 

منقسم الى ثلاثة وىى كلام الإيجازوالإطناب وكلام الدساوة. وحديثنا فى ىذا البحث 

ونتيجة البحبث منها كلام الإيجاز ىو الجمع للمعانى الكثيرة عن كلام الإيجاز. 

بالألفاظ القليلة وىونوعان إيجاز بالقصر وإيجاز بالحذف. والإيجاز بالحذف اما بحذف 

 جزء الكلمة أو بحذف الكلمة  أوبحذف الجملة  أوبحذف أكثر من جملة.

 

 مفتاح الكلمة: القرآن والإيجاز والحذف.

  

Pendahuluan 

Tiap-tiap tempat ada perkataan, dan tiap-tiap perkataan itu ada 

tempatnya ( ىنو ٍقبً ٍقبه ٗىنو ٍقبه ٍقبً  ). Demikianlah salah satu yang 

menjadi tujuan mulia kajian ilmu balaghah. Begitu pentingnya ketepatan 

sasaran sebuah tuturan, para ahli retorika menjadikan konteks tuturan 

menjadi syarat yang harus dipahami oleh mereka yang terlibat dalam 

komunikasi. Tuturan yang bersifat îjâz ada pada tempatnya, demikian 

juga tuturan yang bersifat ithnâb dan musâwah  juga ada pada tempatnya. 

Ketidaksesuaian dalam meletakkan tuturan akan berakibat rusaknya 

komunikasi yang telah dibangun. Al-Quran memberi perhatian yang 
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sangat besar terhadap ketepatan tuturan tersebut, baik tuturan yang 

bersifat ijâz, ithnâb, maupun musâwâh.  

Kita simak apa yang dikatakan Basyuni Abdul Fattah Fayyud, 

Profesor dalam mata kuliah Balaghah pada Universitas al-Azhar Cairo : 

لكل مقام مقال، والبلاغة كما عرفها البلاغيون مطابقة الكلام لدقتضى الحال، 

تقتضى الإيجاز فى القول وطى الكلمات وعندئذ تكون البلاغة أن يوجز  فالحال قد

لإطناب وإطالة القول وعندئذ تكون البلاغة فى الدتكلم ويختصر كلامو .  وقدتقتضى ا

  2الإسهاب و إشباع القول وإطالة الكلام .

 (Tiap-tiap tempat ada tuturan, sebagaimana yang dipahami oleh 

para ahli balaghah, balaghah adalah kesesuaian tuturan pada situasi dan 

kondisinya. Suatu keadaan kadang membutuhkan tuturan yang pendek 

(ijâz), pada saat itu semestinya seorang pembicara memendekkan 

perkataannya. Pada suatu ketika, adakalanya keadaan membutuhkan 

tuturan yang panjang, karenanya pembicara memperpanjang tuturannya. 

Karena itu pula seorang Arab jika ditanya tentang balaghah dia memberi 

jawaban: Balaghah adalah perkaaan pendek (ijâz) tanpa kehilangan 

makna, dan perkataan panjang tanpa adanya pemborosan). 

 Makalah ini akan membicarakan salah satu dari ketiga model 

tuturan tersebut di atas, yaitu tuturan îjâz. Pertanyaan yang dikedepankan 

adalah “Bagaimana Struktur Tuturan Îjâz yang terdapat dalam al-

Qurân?” 

 

Pengertian Tarkîb Îjâz 

Abdu ar-Razâq Abu Zaid memberi definisi tentang îjâz sebagai 

berikut; 
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كلام وجيز أى : قصير. ىو   فى اللغة التقصير يقال أوجز فى كلامو إذا قصر الإيجاز

والإيجاز لو أكثرمن تعريف عند علماء البلاغة, وىذه التعريفات الكثيرة وإن اختلفت 

الجمع  من حيث اللفظ فإنها متفقة فى الدعنى. فالجاظ مثلا عرفو بقولو :  الإيجاز ىو

 ىو أداء للمعانى الكثيرة بالألفاظ القليلة. وعرفو الخطيب القزوين بقولو : الإيجاز

 الدقصود من الكلام بأقل من عبارات

Ijâz secara etimolgi berarti at-taqshîr atau meringkas, secara 

terminologi, banyak para ahli balaghah memberi definisi dengan redaksi 

yang sedikit berbeda diantara mereka, namun pada  hakikatnya sama, 

yaitu menyampaikan pesan yang banyak dengan bahasa yang sedikit.
3
 

Abdul Aziz Athiq memberikan definisi ijâz dengan ( الإٝجبص ٕ٘اىجَع

 mengumpulkan makna atau pesan yang banyak ( ىيَعبّٚ اىنثٞشح ثبلأىفبظ اىقيٞيخ

dengan tuturan yang pendek.
4
 

Sayid al-Hasyimi dalam Jawâhir al-Balâghah  memberikan 

definisi tentang ketiga istilah tersebut dengan : 

الإيجاز, وإذا جاء التعبير على قدر  إذا نقص التعبير على قدر الدعنى الكثير  فذالك ىو

الدعنى بحيث يكون اللفظ مساويا لأصل ذالك الدعنى فهذا ىوالدساوة, واما إذا زاد التعبير 

 الإطناب.الدعنى فذالك ىو  على قدر

Teks tersebut dapat dipahami sebagai berikut, jika  tuturan (ta’bîr) 

sedikit dan pesan kandungannya banyak, maka tuturan tersebut  

dinamakan ijâz; jika tuturan tersebut sama dengan pesan yang 

disampaikan, tuturan tersebut dinamakan musâwah;  sedangkan  jika 

                                                           
3
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4
 Abdul Aziz Athiq, Ilmu al-Ma’ân, hal.146. Bandingkan dengan Ilmu al-Ma’âni 
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160-161 



Tarkîb  Îjâz dalam Gaya Bahasa al-Qurân 70 

 

Mardjoko Idris                 Jurnal Al Lubab, Volume 1, No. 1 Tahun 2016 

tuturan tersebut lebih banyak dibanding  pesan yang disampaikan, maka 

tuturan tersebut dinamakan ithnâb.
5
  

Al-Hasyimi  memberi catatan, tuturan yang mengambil bentuk 

panjang untuk makna pesan yang pendek disyaratkan mempunyai faidah,  

jika tidak ada faidah di dalam tuturan tersebut, maka ia terjebak pada 

pemborosan atau hasyw atau tathwîl. Al-Hasyimi lebih lanjut 

mengatakan, ketiga model tuturan tersebut baru akan mencapai derajat 

tuturan yang balîgh  jika tuturan tersebut telah sesuai dengan keadanaan 

lawan tuturnya. Dengan kata lain, tuturan yang balîgh adalah jika tuturan 

tersebut sesuai dengan tempatnya, dan pada setiap tempat ada 

tuturannya.
6
 

 Ulama balâghah yang lain memberi definisi ijâz dengan;  ٗضع

بىغشض اىَقص٘د ٍع الإثبّخ ٗالإفصبحاىَعبّٚ اىنثٞشح فٚ أىفبظ أقو ٍْٖب ٗافٞخ ث  . Ijâz adalah 

menyampaikan  sebuah pesan (makna) dengan lafadz yang lebih sedikit 

dari makna tersebut. Namun demikian lafadz yang sedikit tersebut telah 

dapat dipahami maksud pembicaraannya, jelas dan terang.  

 

Pembagian Tuturan Îjâz 

Tuturan îjâz dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu Îjâz Qashrin, 

dan Îjâz Khadzfin. 

1. Îjâz Qashrin 

Ijâzu qashrin adalah  َِٞاىذلاىخ عيٚ اىَعبّٚ اىقصٞشح ثؤىفبظ قيٞيخ أٙ رض

ف اىعجبساد اىقيٞيخ اىقصٞشح ٍعبّٚ مثٞشح غضٝشح دُٗ أُ ٝنُ٘ فٚ رشامٞجٖب ىفع ٍذزٗ   

(Ijâzu qashrin adalah ungkapan yang menunjukkan makna banyak 

dengan menggunakan lafadz yang pendek, atau ungkapan-ungkapan 

pendek yang menyimpan makna yang banyak, tanpa ada pengurangan 

sedikitpun dari lafadaznya). Adapun ijâz khadzfin adalah   عِ اىزعجٞش

اىَعبّٚ اىنثٞشح فٚ عجبسح  قيٞيخ ٗراىل ثذزف شٚء ٍِ اىزشمٞت ٍع عذً الإخلاه  ثزيل 

 ijâz khadzfin adalah ungkapan  yang  mengandung makna)  اىَعبّٚ 

                                                           
5
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Badî’, Cairo: Dâr al-Fikri, 1988M/1409H, hal. 221-222 
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banyak dengan menggunakan tuturan yang pendek, yang  demikian 

itu karena adanya pengurangan bagian dari susunan tarkibnya, namun 

tidak mengurangi keutuhan makna sedikitpun).
7
 

Perhatikan beberapa contoh ayat al-Quran berikut ini : 

 خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ باِلْعُرْفِ وَأعَْرِضْ عَنِ الْجاَىِلِيَن 

Artinya: Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang mengerjakan 

yang ma'ruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang 

bodoh.
8
 

Penjelasan : 

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah kalimat  

شْ ثبِىْعُشْفِ  ٍُ أْ َٗ  َ٘  Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang) خُزِ اىْعَفْ

mengerjakan yang ma'ruf). Lafadz  َ٘  ,yang berarti (maaf) اىْعَفْ

merupakan sifat yang menghimpun berbagai macam sifat yang mulia, 

sedangkan lafadz    ِاىْعُشْف  yang berarti (makruf), juga merupakan sifat 

yang menghimpun berbagai macam kebaikan yang dilakukan antar 

sesama makhluk, seperti silaturrahmi, berkata yang benar, tidak 

bohong, dan tidak ghibah.  

Dengan demikian kiranya dapat dikemukakan lafadz  َ٘ خُزِ اىْعَفْ

شْ ثبِىْعُشْفِ  ٍُ أْ َٗ  (Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang mengerjakan 

yang ma'ruf), pendek tuturannya namun mempunyai makna yang luas, 

jauh lebih luas dari tuturannya. Sebuah tuturan yang pendek, namum  

mempunyai makna yang  luas  tersebut dalam istilah balaghah 

dinamakan tuturan îjâz.  

مَاوَاتِ وَاْلَأرْضَ فِِ سِتَّةِ أيََّامٍ ثَُُّ اسْتَ وَى  عَلَى الْعَرْشِ إِنَّ ربََّكُمُ الُله الَّذِي خَلَقَ السَّ

راَتٍ بأَِمْرهِِ أَلالَوَُ الْخلَْ  مْسَ وَالْقَمَرَ وَالنُّجُومَ مُسَخَّ قُ يُ غْشِى الَّيْلَ الن َّهَارَ يَطْلُبُوُ حَثِيثاً وَالشَّ

 وَاْلَأمْرُ تَ بَارَكَ الُله رَبُّ الْعَالَمِيَن 

                                                           
7
Ibid. Bandingkan dengan al-Mabâhits al-Balâghiyyah fî Dhaui Qadhiyyatial-

I’jâz al-Qurâny  karya Ahmad Jamal al-Umry, hal.315 
8
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Artinya: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah 

menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia 

bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam kepada 

siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya 

pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) 

tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan 

memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan 

semesta alam.
9
 

Penjelasan : 

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah kalimat  

شُ  ٍْ اْلأَ َٗ  Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak) ألَاىََُٔ اىْخَيْقُ 

Allah). Lafadz  ُاىْخَيْق yang berarti (menciptakan), dan lafadz ش ٍْ  yang اْلأَ

berarti (memerintah) mempunyai kandungan makna yang sangat luas, 

termasuk di dalamnya menciptakan apa saja yang ada di langait dan 

bumi, serta Allah jugalah yang mempunyai hak untuk memerintah apa 

saja dan kepada siapa saja, karena Dia Allah adalah Maha berkuasa.  

Dengan demikian kiranya dapat dikemukakan kalimat   ُألَاىََُٔ اىْخَيْق

شُ  ٍْ اْلأَ َٗ  (Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah), 

pendek tuturannya namun mempunyai makna yang luas, jauh lebih 

luas dari tuturannya. Sebuah tuturan yang pendek, namum  

mempunyai makna yang  luas  tersebut dalam istilah balaghah 

dinamakan tuturan îjâz. 

هْتَدُونَ   الَّذِينَ ءَامَنُوا ولََْ يَ لْبِسُوا إِيماَنَ هُمْ بِظلُْمٍ أوُْلئَِكَ لَذمُُ اْلَأمْنُ وَىُم مُّ

Artinya: Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan 

iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang 

mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang 

yang mendapat petunjuk.
10

 

Penjelasan : 

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah kalimat  

 ُِ ٍْ ٌُ اْلأَ ىئَلَِ ىَُٖ ْٗ ُِ  Lafadz .(mereka itulah yang mendapat keamanan) أُ ٍْ  اْلأَ

yang berarti (keamanan), mempunyai kandungan makna yang sangat 

luas sekali, termasuk di dalamnya rasa aman (keamanan) terhadap apa 

                                                           
9
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yang dicintai, juga keamanan dan terhindar  dari perbuatan-perbuatan 

jelek yang tidak  disukai. 

Dengan demikian kiranya dapat dikemukakan kalimat   ٌُ ىئَلَِ ىَُٖ ْٗ أُ

 ٍْ ُِ اْلأَ  (mereka itulah yang mendapat keamanan), pendek tuturannya 

namun mempunyai makna yang luas, jauh lebih luas dari tuturannya. 

Sebuah tuturan yang pendek, namum  mempunyai makna yang  luas  

tersebut dalam istilah balaghah dinamakan dengan tuturan yang  îjâz. 

2. Îjâzu Khadzfin;  

Îjâzu Khadzfin adalah ungkapan  yang  mengandung makna 

banyak dengan menggunakan tuturan yang  pendek, yang  demikian 

itu karena adanya pengurangan bagian dari susunan tarkib-nya, 

namun tidak mengurangi keutuhan makna sedikitpun.
11

  

Ijâz khadzfin dapat dibedakan menjadi beberapa macam, yaitu : 

(1) Menghilangkan sebagian kata, (2) Menghilangkan kata, (3) 

Menghilangkan kalimat, (4) Mebuang lebih dari kalimat, berikut 

penjelasannya : 

a. Hadzfu Juzi al-Kalimat (Menghiangkan Bagian Dari Kata) 

Menghilangkan bagian dari kata sebagaimana terdapat pada 

beberapa ayat al-Quran berikut ini : 

 قاَلَتْ أَنىَّ يَكُونُ لِ غُلَامٌ ولََْ يَمْسَسْنِِ بَشَرٌ ولََْ أَكُ بغَِيِّا 

Artinya: Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang anak 

laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusiapun 

menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang pezina!".
12

 

 

Penjelasan : 

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 

kalimat أكَُ ثغًَِّّٞب ٌْ ىَ َٗ  (aku bukan (pula) seorang pezina). lafadz  َُأك ٌْ ىَ َٗ

 merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan Menghilangkan huruf ثغًَِّّٞب

(nun) pada (akun), asal redaksinya adalah   أمَُِ ثغًَِّّٞب ٌْ ىَ َٗ   

                                                           
11

Abdul Fattah Fayyud, Ilmu al-Ma’âni, hal.397  
12
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Menghilangkan huruf (nun) tersebut dimaksudkan untuk 

memperingan dalam pelafalan. 

b. Hadzfu Al-Kalimat (Menghilangkan Kata)  

Menghilangkan kalimat ini  mengambil bentuk antara lain 

dengan menghilangkan 1. huruf, 2. musnad atau musnad ilahi, 3. 

mudhaf ilahi, 4. maushûf, 5. shifah, 6. qasan, 7. jawâb qasam, 8. 

syarat, 9. jawab syarat, dan 10. jawab istifhâm. 

1) Hadzf al-Hurûf :  

Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 

وَإِذ ابْ تَ لَى إِبْ راَىِيمَ ربََّوُ بِكَلِمَاتٍ فأََتَََّهُنَّ قاَلَ إِنِّي جَاعِلُكَ للِنَّاسِ إِمَامًا قاَلَ وَمِن 

 ذُرييَتِِ قاَلَ لاَ يَ نَالُ عَهْدِي الظَّالِمِيَن 

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan 

beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim 

menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku akan 

menjadikanmu imam bagi seluruh manusia". Ibrahim 

berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku". Allah 

berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang 

zalim".
13

 

 

Penjelasan : 

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 

kalimat  َِٜٝز ِ رُسِّ ٍِ َٗ  (dan dari keturunanku). Lafadz   َِٜٝز ِ رُسِّ ٍِ َٗ  (dan 

dari keturunanku) merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan 

menghilangkan huruf (hamzah istifhâm) pada (wa ), asal redaksinya  

adalah  ٗٝزَِٜ ..؟أ ِ رُسِّ ٍِ   membacanya (awamin ...) yang berarti (Apakah 

keturunanku juga  menjadi iman bagi seluruh manusia?) 

 يوُسُفُ أعَْرِضْ عَنْ ىَذَا وَاسْتَ غْفِريِ لِذَنبِكِ إِنَّكِ كُنتِ مِنَ الْخاَطِئِيَن 

Artinya: Hai) Yusuf: "Berpalinglah dari ini, dan (kamu hai isteriku) 

mohon ampunlah atas dosamu itu, karena kamu 

sesungguhnya termasuk orang-orang yang berbuat salah."
14

 

                                                           
13

QS.al-Baqarah: 124  
14

QS.Yusuf:  85 
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Penjelasan : 

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 

kalimat ٕزََا ِْ   Lafadz .(Yusuf: "Berpalinglah dari ini)  ُٝ٘سُفُ أعَْشِضْ عَ

ِْ ٕزََا  merupakan ijâz (Yusuf: "Berpalinglah dari ini)  ُٝ٘سُفُ أعَْشِضْ عَ

hadzef, yaitu dengan menghilangkan huruf yâ (harfu nidâ) pada 

(Yusuf ), asal redaksinya  adalah  ٕزََا ِْ  membacanya  ٝب ُٝ٘سُفُ أعَْشِضْ عَ

(Ya Yusuf ...) yang berarti (Hai Yusuf... ). Menghilangkan huruf 

nida’ tersebut sebagai gambaran betapa dekat hubungan antara 

penutur dengan lawan tuturnya. 

2) Hadzf al-Mudhâf  

Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 

  وَسْئَلِ الْقَرْيةََ الَّتِِ كُنَّا فِيهَا وَالْعِيَر الَّتِِ أقَْ بَ لْنَا فِيهَا وَإِنَّا لَصَادِقُونَ 

Artinya: Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada disitu, 

dan kafilah yang kami datang bersamanya, dan 

sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar."
15

 

 

Penjelasan : 

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 

kalimat  َُّْسْئوَِ اىْقشَْٝخََ اىَّزِٜ م ب فِٖٞبََٗ  (Dan tanyalah (penduduk) negeri yang 

kami berada disitu). Lafadz  َسْئوَِ اىْقشَْٝخََ اىَّزِٜ مَُّْب فِٖٞب َٗ  (Dan tanyalah 

(penduduk) negeri yang kami berada disitu) merupakan ijâz hadzef, 

yaitu dengan menghilangkan kalimat  (ahlu)  pada (qaryatin ), asal 

redaksinya  adalah َسْئوَِ إٔو اىْقشَْٝخََ اىَّزِٜ مَُّْب فِٖٞب َٗ  (Dan tanyalah kepada 

penduduk kampung  yang kami berada di situ). 

وَمَثَلُ الَّذِينَ كَفَرُوا كَمَثَلِ الَّذِي يَ نْعِقُ بِاَ لَا يَسْمَعُ إِلاَّ دُعَآءً وَندَِآءً صُمُّ بُكْمٌ 

ُُ فَ هُمْ لايََ عْقِلُونَ عُمْ    ىُ

Artinya: Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru) orang-orang 

kafir adalah seperti penggembala yang memanggil binatang 

                                                           
15

QS.Yusuf: 82  
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yang tidak mendengar selain panggilan dan seruan saja
[107]

. 

Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka 

tidak mengerti.
16

 

 

Penjelasan : 

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 

kalimat  مَفشَُٗا َِ ثوَُ اىَّزِٝ ٍَ َٗ  (Dan perumpamaan orang-orang kafir). 

Lafadz  مَفشَُٗا َِ ثوَُ اىَّزِٝ ٍَ َٗ  (Dan perumpamaan orang-orang kafir) 

merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan menghilangkan mudhâf  (dâ’î)  

pada kalimat (alladzîna kafarû), asal redaksinya  adalah ٚثوَُ داع ٍَ ٗ

عُ  ََ ب لاَ ٝسَْ ََ ْْعِقُ ثِ ثوَِ اىَّزِٛ َٝ ََ َِ مَفشَُٗا مَ  Dan perumpamaan (orang-orang) اىَّزِٝ

yang menyeru) orang-orang kafir adalah seperti penggembala yang 

memanggil binatang yang tidak mendengar).  

3) Hadzf al-Mudhâf Ilaihi :  

Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 

لَةً وَقاَلَ  لَةً وَأتََْمَْنَاىَا بِعَشْرٍ فَ تَمَّ مِيقَاتُ ربَيوِ أرَْبعَِيَن ليَ ْ  وَوَاعَدْناَ مُوسَى ثَلاثَِيَن ليَ ْ

  مُوسَى لَأخِيوِ ىَارُونَ اخْلُفْنِِ فِ قَ وْمِي وَأَصْلِحْ وَلاتََ تَّبِعْ سَبِيلَ الْمُفْسِدِينَ 

Artinya: Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan 

Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami 

sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam 

lagi), maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan 

Tuhannya empat puluh malam. Dan berkata Musa kepada 

saudaranya yaitu Harun: "Gantikanlah aku dalam 

(memimpin) kaumku, dan perbaikilah
[564]

, dan janganlah 

kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat 

kerusakan."
17

 

 

Penjelasan :  

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 

kalimat   ْبَٕبَ ثعَِشْش َْ ََ أرَْ َٗ  (Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan 

sepuluh). Lafadz    ْبَٕبَ ثعَِشْش َْ ََ أرَْ َٗ  (Kami sempurnakan jumlah malam 

itu dengan sepuluh), merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan 
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QS. al-Baqarah:  171 
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QS.al-A’râf: 142  



Tarkîb  Îjâz dalam Gaya Bahasa al-Qurân 77 

 

Mardjoko Idris                 Jurnal Al Lubab, Volume 1, No. 1 Tahun 2016 

menghilangkan mudhâf ilaihi-nya, yaitu  kalimat  (layâlin)  sebelum 

kalimat  (‘asyrin ), asal redaksinya  adalah  ًَّْٞيخ َِ ىَ ٍُ٘سَٚ ثلَاثَِٞ اعَذّْبَ  َٗ َٗ

ْبَٕبَ ثعَِشْش  ىٞبه َْ ََ أرَْ َٗ  (Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan 

sepuluh (malam lagi). 

 

  يَ وْمَئِذٍ يَ فْرحَُ الْمُؤْمِنُونَ فِ بِضْعِ سِنِيَن للَِّوِ اْلَأمْرُ مِن قَ بْلُ وَمِن بَ عْدُ وَ 

Artinya: dalam beberapa tahun lagi. Bagi Allah-lah urusan sebelum 

dan sesudah (mereka menang). Dan di hari (kemenangan 

bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang-orang yang 

beriman.
18

 

 

Penjelasan : 

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 

kalimat  ُثعَْذ ِ ٍِ َٗ ِ قجَْوُ  ٍِ شُ  ٍْ ِ اْلأَ  Bagi Allah-lah urusan sebelum dan) لِِلَّّ

sesudah (mereka menang). Lafadz   ُثعَْذ ِ ٍِ َٗ ِ قجَْوُ  ٍِ شُ  ٍْ ِ الْأَ -Bagi Allah) لِِلَّّ

lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). merupakan ijâz 

hadzef, yaitu dengan menghilangkan mudhâf  ilaihi-nya, yaitu  

kalimat  (qablal-ghalab) dan (min ba’dihi), asal redaksinya  adalah 

ِ ثعَْذُٓ  ٍِ َٗ ِ قجَْو اىغيت  ٍِ شُ  ٍْ ِ الْأَ َِ لِِلَّّ  .dalam beberapa tahun lagi) فِٜ ثضِْعِ سِِْٞ

Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). 

4) Hadzf al-Maushûf :  

Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 

 وَعِندَىُمْ قاَصِراَتُ الطَّرْفِ أتَْ راَبٌ 

Artinya: Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak 

liar pandangannya dan sebaya umurnya.
19

   

 

Penjelasan :   

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 

kalimat  ِقبَصِشَادُ اىطَّشْف (yang tidak liar pandangannya). Lafadz  

 merupakan  ijâz .(yang tidak liar pandangannya) قبَصِشَادُ اىطَّشْفِ 
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QS.ar-Rum:  4  
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QS. Shad: 52  



Tarkîb  Îjâz dalam Gaya Bahasa al-Qurân 78 

 

Mardjoko Idris                 Jurnal Al Lubab, Volume 1, No. 1 Tahun 2016 

hadzef, yaitu dengan menghilangkan maushûf-nya, yaitu  kalimat  

(khûrun) yang artinya bidadari-bidadari, asal redaksinya  adalah 

ٌْ د٘س قبَصِشَادُ اىطَّشْفِ أرَْشَاةٌ  عِْذَُٕ َٗ  (Dan pada sisi mereka (ada bidadari-

bidadari) yang tidak liar pandangannya dan sebaya umurnya). 

 يدخلون الجنة ولايظلمون شيئا  إلا من تاب وءامن وعمل صالحا فأولائك

Artinya: kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh, 

maka mereka itu akan masuk syurga dan tidak dianiaya 

(dirugikan) sedikitpun.
20 

 

Penjelasan :   

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 

kalimat  ربة ٗءاٍِ ٗعَو صبىذبإلا ٍِ  (kecuali orang yang bertaubat, 

beriman dan beramal saleh). Lafadz  إلا ٍِ ربة ٗءاٍِ ٗعَو صبىذب  

(kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh). 

merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan menghilangkan maushûf-nya, 

yaitu  kalimat  (‘amalan) yang artinya beramal amalan yang saleh, 

asal redaksinya  adalah إلا ٍِ ربة ٗءاٍِ ٗعَو عَلا صبىذب  (kecuali orang 

yang bertaubat, beriman dan beramal amalan saleh). 

5) Hadzf as-Shifat :  

Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 

انت لدساكين يعملون فِ البحر فأردت أن أعيبها وكان وراءىم أما السفينة فك

 ملك يأخذ كل سفينة غصبا 

Artinya: Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin 

yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera 

itu, karena di hadapan mereka ada seorang raja yang 

merampas tiap-tiap bahtera.
21

 

 
Penjelasan :   
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QS.Maryam: 60  
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QS.al-Kahfi:  79 
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Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 

kalimat ٗمبُ ٗساءٌٕ ٍيل ٝؤخز مو سفْٞخ غصجب (karena di hadapan mereka 

ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera). Lafadz   ُٗمب

غصجبٗساءٌٕ ٍيل ٝؤخز مو سفْٞخ   (karena di hadapan mereka ada seorang 

raja yang merampas tiap-tiap bahtera), merupakan ijâz hadzef, yaitu 

dengan menghilangkan shifat-nya, yaitu  kalimat  (‘shâlihatan) yang 

artinya yang baik, asal redaksinya  adalah  ٗمبُ ٗساءٌٕ ٍيل ٝؤخز مو سفْٞخ

خ غصجبصبىذ  (karena di hadapan mereka ada seorang raja yang 

merampas tiap-tiap bahtera yang baik). 

6) Hadzf al-Qasam :  

Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 

رَضٌ وَالْمُرْجِفُونَ فِ الْمَ  دِينَةِ لنَُ غْريَِ نَّكَ بِِِمْ لَّئِن لََّْ يَ نْتَوِ الْمُنَافِقُونَ وَالَّذِينَ فِ قُ لُوبِِِم مَّ

 ثَُُّ لَايُجَاوِرُونَكَ فِيهَآ إِلاَّ قلَِيلاً 

Artinya: Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, 

orang- orang yang berpenyakit dalam hatinya dan orang-

orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari 

menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu (untuk 

memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi 

tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam waktu yang 

sebentar.
22

 

 

Penjelasan :   

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 

kalimat  َُ ْبَفقُِ٘ َُ ِٔ اىْ ْْزَ َٝ ٌْ  .(jika tidak berhenti orang-orang munafik) ىَّئِِ ىَّ

Lafadz   َُ ْبَفقُِ٘ َُ ِٔ اىْ ْْزَ َٝ ٌْ  ,(jika tidak berhenti orang-orang munafik) ىَّئِِ ىَّ

merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan menghilangkan qasam 

(sumpah)-nya, yaitu  kalimat  (رب الله) membacanya (tallâhi) yang 

artinya demi Allah, asal redaksinya  adalah  ّربلِل َُ ْبَفقُِ٘ َُ ِٔ اىْ ْْزَ َٝ ٌْ ىئَِِ ىَّ   

(Demi Allah, jika tidak berhenti orang-orang munafik... ). 

7) Hadzf asy-Syarthi :  

Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 
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ُُ قُلْ إِ  بُّونَ الَله فاَتَّبِعُونِّ يُُْبِبْكُمُ الُله وَيَ غْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَالُله غَفُورُ ن كُنتُمْ تُُِ

 ُُ  رَّحِيمُ

Artinya: Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 

ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni 

dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.
23 

 
Penjelasan :   

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 

kalimat  ُالله ٌُ َُ اللهَ فبَرَّجعُِِّٜ٘ ٝذُْججِْنُ ٌْ رذُِجُّ٘  Jika kamu (benar-benar)) إُِ مُْزُ

mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan 

mengampuni dosa-dosamu). Lafadz   ُالله ٌُ َُ اللهَ فبَرَّجعُِِّٜ٘ ٝذُْججِْنُ ٌْ رذُِجُّ٘  إُِ مُْزُ

(Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 

Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu), merupakan ijâz 

hadzef, yaitu dengan menghilangkan syarat (jumlah syartiyah)-nya, 

yaitu  kalimat  (ّٚ٘فإُ رزجع) membacanya (fain tattabi’ûnî) yang 

artinya jika kamu sekalian mengikuti-Ku, asal redaksinya  adalah  ُِإ

َُ اللهَ فبَرَّجعُِِّٜ٘ ٌْ رذُِجُّ٘ ٌُ اللهُ  فإُ رزجعّ٘ٚ مُْزُ  Dan demi Allah,  jika dia)  ٝذُْججِْنُ

tidak mentaati apa yang aku perintahkan kepadanya, niscaya dia 

akan dipenjarakan). 

 يآَأبََتِ إِنِّي قَدْ جَآءَنِّ مِنَ الْعِلْمِ مَالََْ يأَْتِكَ فاَتَّبِعْنِِ أىَْدِكَ صِراَطاً سَويِِّا 

Artinya: Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku 

sebahagian ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, 

maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan 

kepadamu jalan yang lurus.
24

 

 

Penjelasan :   

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 

kalimat  ًِّّ٘ٝب ْٕذِكَ صِشَاطًّب سَ  maka ikutilah aku, niscaya aku akan) فبَرَّجعِِْْٜ أَ

menunjukkan kepadamu jalan yang lurus). Lafadz   ْٕذِكَ صِشَاطًّب فبَرَّجعِِْْٜ أَ
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ًِّّ٘ٝب   maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu) سَ

jalan yang lurus), merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan 

menghilangkan syarat (jumlah syartiyah)-nya, yaitu  kalimat  ( ُفإ

 membacanya (fain tattabi’ûnî) yang artinya jika kamu (رزجعّ٘ٚ

sekalian mengikuti-Ku, asal redaksinya  adalah  َْٕذِك فبَرَّجعِِْْٜ فإُ رزجعْٚ أَ

ًِّّ٘ٝب   maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan) صِشَاطًّب سَ

kepadamu jalan yang lurus). 

8) Hadzf Jawâb asy-Syarthi :  

Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 

 وَإِذَا قِيلَ لَذمُُ ات َّقُوا مَابَ يْنَ أيَْدِيكُمْ وَمَاخَلْفَكُمْ لَعَلَّكُمْ تُ رْحََُونَ 

Artinya: Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah kamu 

akan siksa yang dihadapanmu dan siksa yang akan datang 

supaya kamu mendapat rahmat", (niscaya mereka 

berpaling).
25

 

 

Penjelasan :   

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 

kalimat  ْبخَي ٍَ َٗ  ٌْ ْٝذِٝنُ َِ أَ ْٞ بثَ ٍَ ٌُ ارَّقُ٘ا  إرَِا قِٞوَ ىَُٖ َٗ ٌْ  Dan apabila dikatakan)  فنَُ

kepada mereka: "Takutlah kamu akan siksa yang dihadapanmu dan 

siksa yang akan datang). Lafadz   ٌْ بخَيْفنَُ ٍَ َٗ  ٌْ ْٝذِٝنُ َِ أَ بثَْٞ ٍَ ٌُ ارَّقُ٘ا  إرَِا قِٞوَ ىَُٖ َٗ  

(Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah kamu akan siksa 

yang dihadapanmu dan siksa yang akan datang), merupakan ijâz 

hadzef, yaitu dengan menghilangkan jawab syarat-nya, yaitu  

kalimat  (أعشض٘ا) membacanya (a’radhû) yang artinya mereka 

berpaling, asal redaksi-nya  adalah   َبث ٍَ ٌُ ارَّقُ٘ا  إرَِا قِٞوَ ىَُٖ َٗ ٌْ بخَيْفنَُ ٍَ َٗ  ٌْ ْٝذِٝنُ َِ أَ ْٞ

 Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah kamu)   أعشض٘ا

akan siksa yang dihadapanmu dan siksa yang akan datang, mereka 

berpaling). 

وَفتُِحَتْ أبَْ وَابُ هَا وَقاَلَ لَذمُْ وَسِيقَ الَّذِينَ ات َّقَوْا ربَ َّهُمْ إِلَى الْجنََّةِ زُمَراً حَتََّّ إِذَا جَآءُوىَا 

 خَزَنَ تُ هَا سَلامٌَ عَلَيْكُمْ طِبْتُمْ فاَدْخُلُوىَا خَالِدِينَ 
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Artinya: Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke 

dalam syurga berombong-rombongan (pula). Sehingga 

apabila mereka sampai ke syurga itu sedang pintu-pintunya 

telah terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-

penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. 

Berbahagialah kamu! maka masukilah syurga ini, sedang 

kamu kekal di dalamnya."
26

 

 

Penjelasan :   

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 

kalimat َاثُٖب َ٘ فزُذَِذْ أثَْ َٗ  apabila mereka sampai ke syurga itu)  إرَِا جَآءُٕٗبَ 

sedang pintu-pintunya telah terbuka). Lafadz  َاثُٖب َ٘ فزُذَِذْ أثَْ َٗ  إرَِا جَآءُٕٗبَ 

(apabila mereka sampai ke syurga itu sedang pintu-pintunya telah 

terbuka), merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan menghilangkan jawab 

syarat-nya, yaitu  kalimat  (قذ( membacanya (qad) yang artinya telah 

dibuka, asal redaksinya  adalah َاثُٖب َ٘ قذ فزُذَِذْ أثَْ َٗ  apabila)  إرَِا جَآءُٕٗبَ 

mereka sampai ke syurga itu sedang pintu-pintunya (telah) terbuka).  

Penyertaan huruf (wawu) dalam ayat tesebut mempunyai 

makna bahwa surga teleh dibuka  jauh-jauh sebelum orang-orang 

yang bertaqwa tersebut datang kesurga, ini sekaligus sebagai 

takrîman dan ta’dzîman bagi orang-orang yang bertaqwa. 

9) Hadzf Jawâb Istifhâm :  

Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 

نْ أَحَدٍ ثَُُّ انْصَرَفُوا صَرَفَ  وَإِذَا مَآأنُزلَِتْ سُورةٌَ نَّظَرَ بَ عْضُهُمْ إِلَى بَ عْضٍ ىَلْ يَ راَكُم مي

 الُله قُ لُوبَ هُم بأِنَ َّهُمْ قَ وْمٌ لايََ فْقَهُونَ 

Artinya: Dan apabila diturunkan satu surat, sebagian mereka 

memandang kepada yang lain (sambil berkata): "Adakah 

seorang dari (orang-orang muslimin) yang melihat kamu?" 

Sesudah itu merekapun pergi. Allah telah memalingkan hati 

mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak 

mengerti.
27 

Penjelasan :   

                                                           
26

QS. az-Zumar: 73  
27

QS.at-Taubah:  127 
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Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 

kalimat  ّْصَشَفُ٘ا ٌَّ ا ِْ أدََذ  ثُ ٍِّ  Adakah seorang dari (orang-orang) ٕوَْ ٝشََامٌُ 

muslimin) yang melihat kamu?" Sesudah itu merekapun pergi?) 

Lafadz   ِْ ٍِّ ٌَّ اّْصَشَفُ٘ا ٕوَْ ٝشََامٌُ  أدََذ  ثُ  (Adakah seorang dari (orang-orang 

muslimin) yang melihat kamu?" Sesudah itu merekapun pergi?), 

merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan menghilangkan jawab istifham-

nya, yaitu  kalimat   لاٝشاّب ٍِ أدذ (tidak satupun yang melihat kita). 

Asal redaksinya  adalah ّْصَشَفُ٘ا ٌَّ ا ِْ أدََذ  لا ٝشاّب ٍِ أدذ ثُ ٍِّ  Adakah) ٕوَْ ٝشََامٌُ 

seorang dari (orang-orang muslimin) yang melihat kamu? tidak ada 

seoranpun yang melihat kita, sesudah itu merekapun pergi?) 

10) Hadzf al-Ma’thûf  :  

Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 

مَاوَاتِ وَاْلَأرْضِ لايََسْتَوِى مِنكُم مَّنْ  وَمَالَكُمْ أَلاَّتنُفِقُوا فِِ سَبِيلِ الِله وَلِله مِيراثُ السَّ

وا أنَفَقَ مِن قَ بْلِ الْفَتْحِ وَقاَتَلَ أوُلائَِكَ أعَْظَمُ دَرَجَةً مِنَ الَّذِينَ أنَفَقُوا مِن بَ عْدُ وَقاَتَ لُ 

 وكَُلاِّ وَعَدَ الُله الحُْسْنَى وَالُله بِاَ تَ عْمَلُونَ خَبِيٌر 

Artinya: Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) 

pada jalan Allah, padahal Allah-lah yang mempusakai 

(mempunyai) langit dan bumi? Tidak sama di antara kamu 

orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum 

penaklukan (Mekah). Mereka lebih tingi derajatnya daripada 

orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang 

sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing 

mereka (balasan) yang lebih baik. Dan Allah mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.
28 

 
Penjelasan :   

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 

kalimat  ََقبَرو َٗ ِ قجَْوِ اىْفزَْخِ  ٍِ ِْ أَّفقََ  ٍَّ ْنٌُ  ٍِ  ِٙ٘  Tidak sama di antara)  لاَٝسَْزَ

kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum 

penaklukan (Mekah). Lafadz   ََقبَرو َٗ ِ قجَْوِ اىْفزَْخِ  ٍِ ِْ أَّفقََ  ٍَّ ْنٌُ  ٍِ  ِٙ٘   لاَٝسَْزَ

(Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan 

                                                           
28

QS. al-Hadîd: 10 
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berperang sebelum penaklukan (Mekah), merupakan ijâz hadzef, 

yaitu dengan menghilangkan ma’thûf-nya, yaitu  kalimat ٗقبرو(   لا  

  Asal redaksinya .(ٝسز٘ٙ ٍْنٌ ٍِ أّفق ٍِ قجو اىفزخ ٗقبرو ٍِٗ أّفق ٍِ ثعذٓ

adalah  ِقجَْوِ اىْفزَْخ ِ ٍِ ِْ أَّفقََ  ٍَّ ْنٌُ  ٍِ  ِٙ٘ قبَروََ  ٍِٗ أّفق ٍِ ثعذٓ لاَٝسَْزَ َٗ  (Tidak sama 

di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang 

sebelum penaklukan (Mekah) dengan orang yang menafkahkan 

hartanya setelah penaklukan dan berperang) . 

11) Hadzf al-Jumlah  :  

Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 

فاَنفَجَرَتْ مِنْوُ اثْ نَتَا عَشْرةََ وَإِذِ اسْتَسْقَى مُوسَى لقَِوْمِوِ فَ قُلْنَا اضْرِب ب يعَصَاكَ الحَْجَرَ 

نًا قَدْ عَلِمَ كُلُّ أنُاَسٍ مَشْرَبَ هُمْ كُلُوا وَاشْرَبوُا مِن ريزْقِ اللَّوِ وَلَا تَ عْثَ وْا فِِ اْلَأرْضِ  عَي ْ

 مُفْسِدِينَ 

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, 

lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". 

Lalu memancarlah daripadanya dua belas mata air. Sungguh 

tiap-tiap suku telah mengetahui tempat minumnya (masing-

masing)
[55]

. Makan dan minumlah rezki (yang diberikan) 

Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi 

dengan berbuat kerusakan.
29

 

 
Penjelasan :   

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 

kalimat ًّْْٞب ُْْٔ اثْْزَبَ عَشْشَحَ عَ ٍِ  lalu Kami) فقَيُْْبَ اضْشِة ثِّعَصَبكَ اىْذَجَشَ فبَّفجََشَدْ 

berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkat-mu". Lalu 

memancarlah daripadanya dua belas mata air). Lafadz   فقَيُْْبَ اضْشِة

ًّْْٞب ُْْٔ اثْْزَبَ عَشْشَحَ عَ ٍِ  merupakan ijâz hadzef, yaitu ,  ثِّعَصَبكَ اىْذَجَشَ فبَّفجََشَدْ 

dengan menghilangkan jumlah-nya, yaitu  kalimat   َفقَيُْْبَ اضْشِة ثِّعَصَبك

ًّْْٞباىْذَجَش فضشة فَ  ُْْٔ اثْْزَبَ عَشْشَحَ عَ ٍِ بّفجََشَدْ   (lalu Kami berfirman: "Pukullah 

batu itu dengan tongkatmu". Lalu Musa memukul, maka 

memancarlah daripadanya dua belas mata air). 

                                                           
29

QS.al-Baqarah: 60  
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مِيعُ وَإِذْ يَ رْفَعُ إِبْ راَىِيمُ الْقَوَاعِدَ مِنَ الْبَ يْتِ وَإِسْْاَعِيلَ ربَ َّنَا ت َ  قَبَّلْ مِنَّآ إنَِّكَ أنَتَ السَّ

 الْعَلِيمُ 

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) 

dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya 

Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami), 

sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui".
30

 

 

Penjelasan :   

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 

kalimat َّْآ ٍِ بَ رقَجََّوْ  بعِٞوَ سَثَّْ ََ إسِْ َٗ ْٞذِ  َِ اىْجَ ٍِ اعِذَ  َ٘ ٌُ اىْقَ ِٕٞ إرِْ ٝشَْفعَُ إثِْشَا َٗ  (Dan 

(ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar 

Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan kami 

terimalah daripada kami (amalan kami). Lafadz   َاعِذ َ٘ ٌُ اىْقَ ِٕٞ إرِْ ٝشَْفعَُ إثِْشَا َٗ

َّْآ ٍِ بَ رقَجََّوْ  بعِٞوَ سَثَّْ ََ إسِْ َٗ ْٞذِ  َِ اىْجَ ٍِ  , merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan 

menghilangkan jumlah-nya, yaitu  kalimat   : َُٕٗب ٝق٘لا  

(dankeduanya berdoa), dengan demikian redaksi lengkapnya adalah 

َّْآ ٍِ بَ رقَجََّوْ  بعِٞوَ َٕب ٝق٘لاُ سَثَّْ ََ إسِْ َٗ ْٞذِ  َِ اىْجَ ٍِ اعِذَ  َ٘ ٌُ اىْقَ ِٕٞ إرِْ ٝشَْفعَُ إثِْشَا َٗ  (Dan 

(ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar 

Baitullah bersama Ismail (dan keduanya seraya berdoa): "Ya Tuhan 

kami terimalah daripada kami (amalan kami). 

12) Hadzf Aktsar min Jumlah  :  

Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT: 

هُمَ  ةٍ أنَاَ أنَُ بيئُكُمْ وَقاَلَ الَّذِي نَََا مِن ْ يوُسُفُ أيَ ُّهَا بتَِأْوِيلِوِ فأََرْسِلُونِ  ا وَادَّكَرَ بَ عْدَ أمَُّ

يقُ أفَْتِنَا فِ سَبْعِ بَ قَراَتٍ سِْاَنٍ يأَْكُلُهُنَّ سَبْعٌ عِجَافٌ وَسَبْعِ سُنبُلَاتٍ خُضْرٍ  دي الصي

 عَلَّهُمْ يَ عْلَمُونَ وَأُخَرَ ياَبِسَاتٍ لَّعَليي أرَْجِعُ إِلَى النَّاسِ لَ 
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QS.al-Baqarah: 127  
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Artinya: Dan berkatalah orang yang selamat diantara mereka berdua 

dan teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa waktu 

lamanya: "Aku akan memberitakan kepadamu tentang 

(orang yang pandai) mena'birkan mimpi itu, maka utuslah 

aku (kepadanya)." 46. (Setelah pelayan itu berjumpa dengan 

Yusuf dia berseru): "Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, 

terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina 

yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi 

betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang 

hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali 

kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya."
31

 

 
Penjelasan :   

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 

kalimat { ُِ ِٔ فؤَسَْسِيُ٘ ِٗٝيِ
ٌْ ثزِؤَْ ٝقُ { 54ُ٘ٝأَّبَ أُّجَِّئنُُ ذِّ بَ اىصِّ سُفُ أَُّٖٝ  (Aku akan 

memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai) mena'birkan 

mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya)." (Setelah pelayan itu 

berjumpa dengan Yusuf dia berseru): "Yusuf, hai orang yang amat 

dipercaya). Lafadz   َِّأَّبَ أُّج{ ُِ ِٔ فؤَسَْسِيُ٘ ِٗٝيِ
ٌْ ثزِؤَْ ذِّٝقُ 54ئنُُ بَ اىصِّ { ُٝ٘سُفُ أَُّٖٝ  , 

merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan menghilangkan lebih banyak 

dari jumlah, yaitu  kalimat  ٓفؤسسي٘ا اىٚ ٝ٘سف ٟسزعجشٓ اىشإٝب فؤسسي٘ٓ إىٞٔ فؤرب

 Aku akan memberitakan kepadamu tentang) ٗقبه ىٔ : ٝ٘سف أٖٝب ... 

(orang yang pandai) mena'birkan mimpi itu, maka utuslah aku 

(kepadanya)." (Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia 

berseru): "Yusuf, hai orang yang amat dipercaya). 

بوُا بئَِا رْناَىُمْ تَدْمِيراً فَ قُلْنَا اذْىَبَآ إِلَى الْقَوْمِ الَّذِينَ كَذَّ  ياَتنَِا فَدَمَّ

Artinya: Kemudian Kami berfirman kepada keduanya: "Pergilah 

kamu berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat 

Kami." Maka Kami membinasakan mereka sehancur-

hancurnya.
32 

 
 Penjelasan :   

Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 

kalimat  َِ ًِ اىَّزِٝ ْ٘ ٌْ   ارْٕجَآَ إىَِٚ اىْقَ شّْبَُٕ ٍَّ ثُ٘ا ثئِبَٝبَرِْبَ فذََ  Kami berfirman kepada) مَزَّ
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QS.Yusuf: 45-46  
32

QS.Furqân: 36  
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keduanya: "Pergilah kamu berdua kepada kaum yang mendustakan 

ayat-ayat Kami." Maka Kami membinasakan mereka). Lafadaz   ِاىَّز َِ ٝ   

 ٌْ شّْبَُٕ ٍَّ ثُ٘ا ثئِبَٝبَرِْبَ فذََ  merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan ,مَزَّ

menghilangkan lebih banyak dari jumlah, yaitu  kalimat  ٌٕفؤرٞبٌٕ فؤثيغب

 :Kami berfirman kepada keduanya) اىشسبىخ فنزثَٕ٘ب  فذٍشّبٌٕ ... 

"Pergilah kamu berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat 

Kami. Maka mereka  berdua mendatangi mereka untuk 

menyampaikan dakwah risalah kenabian, mereka mendustakan 

keduanya, maka Kami membinasakan mereka). 

 

Kesimpulan 

Berdasar pada kajian tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan 

sekaligus menjawab pertanyaan  yang telah dikemukan adalah sebagai 

berikut; 

 Pertama gaya bahasa îjâz adalah menyampaikan  sebuah pesan 

atau makna dengan lafadz yang lebih sedikit dari makna tersebut.  

 Kedua tuturan îjâz dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu îjâz 

bil-qashri dan îjâz bil-hadzfi. Îjâz bil-qashri  dalah tuturan yang pendek 

dengan tidak menghilangkan sedikitpun dari kalimatnya, sedangkan îjâz 

bil-hadzfi adalah tuturan yang pendek dengan menghilangkan bagian  

dari kalimatnya. 

Ketiga tuturan îjâz yang degan menghilangkan sebagian dari 

kalimatnya antara lain mengambil bentuk menghilangkan 1. huruf, 2. 

musnad atau musnad ilahi, 3. mudhaf ilahi,   4. maushûf, 5. shifah, 6. 

qasam, 7. jawâb qasam, 8. syarat, 9. jawab syarat, dan 10. jawab 

istifhâm. 
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